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Abstrak 

Pemahaman konsep materi pembelajaran biologi dapat terbantu dengan adanya sumber belajar 

dan media pembelajaran. Penggunaan media e-booklet dapat meningkatkan pengetahuan serta 

memberikan kemudahan  dan pengalaman belajar baru bagi siswa sesuai dengan gaya belajar mereka 

masing-masing. Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mendeskirpsikan hasil validitas dan 

keterbacaan media ajar e-booklet. Pembelajaran materi keanekaragaman hayati yang dilakukan selama 

ini masih sedikit mengandung bahan tumbuhan potensial lokal. Pengembangan media pengajaran 

menggunakan metode Research & Development dengan model Borg and Gall (1989). Hasil dari validitas 

3 ahli terhadap media ajar termasuk kedalam kategori valid dengan skor rata-rata 85,34%.  Hasil uji 

keterbacaan siswa terhadap media ajar sebesar 87,5% tergolong sangat baik. Produk pengembangan 

media ajar e-booklet dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai media ajar untuk siswa dalam 

mempelajari konsep materi Keanekaragaman Hayati yang diketahui dapat meningkatkan minat belajar 

dan meningkatkan pengetahuan dari sisi kognitif siswa serta media sangat mudah dibawa kemana-

kemana karena menggunakan format link web.  
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PENDAHULUAN  

Proses pembelajaran merupakan 

interaksi antara seorang pendidik dengan 

peserta didik atau siswa yang memiliki 

tujuan tertentu seperti untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik yang dapat 

meliputi nilai sikap, keterampilan dan 

pengetahuan. Kemampuan dalam menguasi 

materi oleh peserta didik dapat didukung 

dengan keberadaan sumber belajar dan 

media pembelejaran. Menurut Riefani 

(2019) penggunaan variasi sumber belajar 

dan media belajar dapat meningkatkan 

perhatian peserta didik dan merangsang 

peran aktif peserta didik terhadapat 

peningkatan kemampuan hasil belajarnya. 

Oleh sebab itu penggunaan media ajar baik 

berupa buku penunjang dalam proses belajar 

memiliki peranan yang cukup penting. 

Menurut Hapsari et al., (2018) beberapa 

buku penunjang dalam pembelajaran 

diantaranya adalah lembar kerja peserta 

didik, modul, CD interaktif, dan booklet.  

Media ajar e-booklet merupakan 

produk booklet cetakan yang dikembangkan 

menjadi sebuah booklet berbasis elektronik 

atau digital dengan bantuan sejumlah 

software melalui fitur perangkat lunak dan 

perngkat keras yang mendukung. Menurut 

Rahmatih (2017), e-booklet memiliki peran 

terhadap hasil belajar, dimana siswa mudah 

memahmi materi fakta, meningkatkan rasa 

ingin tahunya sehingga mampu mehami 

konsep materi pelajaran. Menurut Hoiroh 

(2020) Booklet Elektronik sangat efektif, 

praktis dan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep materi. Adapun materi yang sesuai 

dicantumkan pada media e-booklet adalah 
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materi yang banyak memiliki gambar untuk 

menyampaiakn materi pembelajaran secara 

ringkas (Darlen et al., 2015).  

Pada pembelajaran di SMA/MA 

khusunya mata pelajaran biologi tentunya 

cukup mudah untuk mengimplementasikan 

media e-booklet tersebut, sebab terdapat 

konsep materi yang mengkaji mengenai 

Keanekaragaman Hayati meliputi berbagai 

keberagaman jenis tumbuhan di alam seperti 

tumbuhan potensi lokal yang dapat 

menghasilkan banyak objek gambar. 

Booklet yang disusun dari permasalahan 

lingkungan peserta didik, dinilai sangat 

kontekstual, aplikatif dan memberikan 

pengalaman belajar yang nyata (Rahmatih et 

al., 2018). Bahan ajar yang dibuat dari 

potensi lokal dapat memberikan contoh 

terhadap peserta didik, sehingga aktivitas 

belajar peserta didik sesuai dengan potensi 

lokal daerahnya (Novana et al., 2014). Akan 

tetapi sejauh ini masih cukup sedikit media 

ajar yang memuat materi tumbuhan potensi 

lokal pada materi Keanekaragaman Kayati. 

Sedangkan konsep materi ini berdasarkan 

kurikulum 2013 Revisi, Kompetensi dasar 

yang harus dikuasi siswa yaitu menganalisis 

berbagai tingkat keanekaragaman hayati 

(gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia serta 

ancaman dan pelestariannya, sedangkan 

pembelajaran kontekstual yang dituntut 

Kurikulum 2013 Revisi ini mengharuskan 

peserta didik lebih mengenal objek 

pembelajaran, sehingga dapat memicu 

kemampuan berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran sains. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilaksanakan di SMA Negri 1 Tamban 

Barito Kuala kepada guru biologi pengajar 

materi Keanekaragaman Hayati dapat 

diketahui bahwa ketersediaan sumber 

pembelajaran yang digunakan sebagai 

media ajar dalam proses pembelajaran 

biologi masi cukup terbatas yakni alat 

peraga, buku paket sekolah, poster, 

powerpoint. Pembelajaran konsep materi 

Keanekaragaman Kayati lebih sering 

menggunakan media ajar berupa buku 

paket. Penggunaan buku paket tersebut 

diketahui kurang menyajikan contoh konkrit 

tumbuhan yang benar-benar ada di 

lingkungan siswa atau masih memberikan 

contoh gambar yang bersifat umum, 

sehingga guru menilai hal ini membuat 

siswa sulit menerapkan konsep materi 

Keanekaragaman Hayati dan sulit 

mengamati tumbuhan pada saat belajar 

diluar kelas serta kesulitan dalam 

menentukan nama jenis tumbuhan pada saat 

pembelajaran dalam kelas. Dari sudut 

pandang siswa berdasarkan hasil analisis 

angket kebutuhan siswa diketahui bahwa 

penggunaan media ajar pada materi 

Keanekaragaman Hayati ini cukup membuat 

siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi, dimana sebanyak 65,5% 

lebih tinggi siswa mengatakan cukup sulit, 

sehinga dalam mempelajari materi 

Keanekaragaman Hayati 44,8% lebih tinggi 

siswa memilih cukup perlu untuk diberikan 

media ajar yang lain. Kekurangan media 

ajar yang digunakan pada materi 

Keanekaragaman Hayati selama ini 37,7% 

lebih tinggi siswa memilih disebabkan 

penjelasan materi terlalu padat dan 

menggunakan bahasa rumit. Sedangkan 
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kriteria sumber belajar yang lebih disukai 

siswa 62,1% lebih tinggi siswa memilih 

memuat gambar yang menarik dan cukup 

mudah ditemukan di lingkungan sekitar 

mereka. Adapun kriteria media ajar yang 

disukasi siswa adalah 55,2% siswa lebih 

tinggi memilih berupa media mutlimedia 

seperti berbasis website. Kendala yang 

dialami siswa dalam mempelejari materi 

konsep Keanekaragaman Hayati masih yaitu 

menggunakan bahasa yang rumit, materi 

terlalu banyak, banyak mengunakan istilah-

istilah dan kurangnya sumber belajar yang 

cukup jelas dan mudah dipahami. 

Permasalahan diatas tidak bisah dibiarkan 

terlalu lama dan harus segera dibenahi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan 

berkelanjutan oleh sebab itu salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dapat melalui sebuah 

pengembangan media ajar yang lebih 

inovatif dan menarik. 

Pengembangan media pembelajaran 

konsep materi Keanekaragaman Hayati 

sebenarnya dapat mengambil materi dari 

tumbuhan potensi lokal tempat tinggal siswa 

itu sendiri yang familiar terhadap siswa akan 

tetapi pemanfaatan potensi lokal belum 

cukup banyak dilakukan. Pemanfaatan 

tumbuhan potensi lokal yang berada di 

lingkungan mampu berfungsi sebagai 

suplemen (tambahan), mendampingi buku 

paket pelajaran yang sudah ada, dan mampu 

menyajikan sejumlah informasi contoh 

konkrit dan abstrak yang berkaitan dengan 

teori, gambar, maupun bentuk pada konsep 

materi yang terdapat dalam buku paket 

sekolah dengan menggunakan bahasa yang 

sederhana serta memiliki daftar istilah. 

Pernan lingkungan mampu mengembangkan 

otomatisasi dan kemampuan transfer 

pemahaman peserta didik pada konteks baru 

secara mandiri (Eggen, 2012). Sehingga 

media pembelajaran yang dinilai paling 

sesuai diberikan adalah booklet elektronik 

melalui website. Hanifah & Afrikani 

(2020), melaporkan dari hasil penelitian dan 

pengembangan media ajar e-booklet 

dinyatakan bahawa e-booklet dapat 

meningkatkan hasil belajar biologi siswa 

dan e-booklet valid dan layak digunakan 

pada pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah diuraikan diatas, peneliti merasa 

tertarik melakukan penelitian, yang berjudul 

“Validitas dan Keterbacaan Media Ajar E-

booklet untuk Siswa SMA/MA Materi 

Keanekaragaman Hayati” yang diharapkan 

dapat menjadi media pembelajaran yang 

mampu memudahkan siswa mempelajari 

konsep materi, menambah pengetahuan 

serta meningkatkan minat belajar siswa 

pada konsep materi Keanekaragaman 

Hayati. 

 

METODE  

Metode dalam penelitian ini termasuk 

jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian inventarisasi potensi 

lokal tumbuhan famili Myrtaceae dilakukan 

di Bantaran Sungai Desa Beringin Kencana 

Kecamatan Tabunganen menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif untuk 

mendapatkan data jenis tumbuhan secaa 

jelajah total. Data hasil inventarisasi 

tumbuhan famili Myrtaceae yang didapatkan 
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digunakan sebagai bahan untuk 

mengembangkan media ajar berbentuk media 

e-booklet untuk siswa SMA/MA mempelajari 

materi Keanekaragaman Hayati kelas X 

menggunakan model penelitian Research & 

Development (R & D) dengan model Borg and 

Gall (1989). Tahapan proses pengembangan 

meliputi; 1) Penelitian dan pengumpulan data, 

pada tahap ini dilakukan pengumpulan data 

melalui studi lapangan dan kajian literatur 2) 

Perencanaan, pada tahap ini melakukan 

sebuah perencanaan mengenai proses 

pengembangan media ajar yang akan 

dilakukan 3) Pengembangan produk awal atau 

draft, pada tahap ini melakukan 

pengembangan produk awal sampai dengan 

mengahsilkan sebuah produk awal berbentuk 

draf 4) Pengujian lapangan awal, pada tahap 

ini produk pengembangan di uji cobakan 

melalui kegiatan uji validasi ahli/pakar dan uji 

keterbacaan siswa 5) Revisi utama, pada tahap 

ini dilakukan revisi terhadap produk 

pengembangan berdasarkan dari hasil uji coba 

awal yang diperoleh.  

Tempat penelitian pengembangan 

dilakukan di SMA Negeri 1 Tamban Kab. 

Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan 

dan di Program Studi Pendidikan Biologi 

FKIP ULM Kota Banjarmasin Provinsi 

Provinsi Kalimantan Selatan pada semester 

genap 2020/2021. Jenis data yang dihasilkan 

pada penelitian berupa data kualitatif dan 

kuantitatif.  

Data kualitatif merupakan saran 

maupun kritik yang diberikan oleh validator 

dan siswa. Data kuantitatif adalah data yang 

berasal dari angket. Jawaban angket dengan 

menggunakan angka likert dengan empat 

kategori pilihan yaitu angka 1 berarti tidak 

baik, angka 2 berarti kurang baik, angka 3 

berarti baik dan angka 4 berarti sangat baik. 

Angket memiliki kolom-kolom menunjukkan 

tingkatannya yang kemudian dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

Rumus perhitungan data uji validitas 

pakar/ahli yaitu, 

 

V =            x 100% 

 
Keterangan:  

V = Validitas 

TSe = Total skor dari validaot 

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan 

 

Hasil perhitungan validitas yang 

diketahui persentasenya dapat dicocokkan 

dengan kriteria menurut Akbar (2013), seperti 

yang disajikan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Kriteria Uji Validitas 

Diadaptasi dari Akabar (2013) 

Rumus perhitungan data uji keterbacaan 

siswa sebagai berikut: 

 

PK = 
                                  

             
 x 100%  

Keterangan:  

PK  = Persentase keterbacaan(%) 

Skor kriteria = Total skor maksimal  

                          keterbacaan 
Hasil uji keterbacaan yang diketahui 

persentasenya dapat dicocokkan dengan 

kriteria menurut Millah et al., (2012) pada 

Tabel 2 sebagai berikut: 

No Angka Kategori 

Validitas 

Keterangan 

1 86,00 – 100,00% Sangat 

valid 

Sangat baik untuk 

digunakan 

2 71,00 – 85,00% Valid Boleh digunakan 

dengan revisi kecil 

3 56,00 – 70,00% Cukup 

valid 

Boleh digunakan 

dengan revsi besar 

4 41,00 – 55,00 % Kurang 

valid 

Tidak boleh 

digunakan 

5 25,00 – 40,00% Tidak 

valid 

Tidak boleh 

dipergunakan 
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Tabel 2. Kriteria Uji Ketercabaan 

Persentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat baik 

60,1%-80% Baik 

40,1%-60% Sedang 

20,1%-40% Tidak baik 

0,0%-20% Sangat tidak baik 

 Diadaptasi dari Mila et al 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berupa uji validasi ahli 

dan uji keterbacaa siswa SMA Negri Tamban 

Barito Kuala terhadap produk pengembangan 

media ajar e-booklet yang dapat disajikan 

sebagai berikut. Media ajar yang dilakukan 

validasi adalah media ajar yang berujudul 

“Booklet Elektronik Keanekaragaman 

Myrtaceae di Kawasan Bantaran Sungai 

Beringin Kencana”. Hasil validasi ahli 

berdasarkan aspek format, isi/materi dan 

bahasa penyajian dapat dilihat pada Tabel 3 

dibawah. 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Media Ajar E-Booklet 

Aspek Penilaian Validator Nilai Rata-

Rata 

Aspek Format V1 V2 V3  

Kemudahan membawa media ajar e-
booklet 

4 4 3 3,67 

Kesesuaian warna gambar dengan warna 

asli tumbuhan myrtaceae 

4 4 3 3,67 

Kejelasan tulisan dalam media e-booklet 3 4 3 3,33 

Media ajar E-booklet disusun dengan 

sistematis 

4 3 3 3,33 

Jumlah 15 15 12 4,67 

Skor Validasi 87,50% 

Kriteria Validasi Sangat Valid 

Aspek Isi/Materi 

Kesesuaian konsep materi dengan KD & 

TP 

4 3 3 3,33 

Kesesuaian konsep tumbuhan myrtaceae 
dengan materi keanekaragaman hayati 

3 3 3 3,00 

Kelengkapan penyusunan isi media ajar e-

booklet 

4 4 3 3,67 

Kejelasan dalam menyajikan informasi 
deskripsi tumbuhan 

4 4 3 3,67 

Jumlah    15   14 12 13,67 

Skor Validasi 85,42% 

Kriteria Validasi Valid 

Aspek Bahasa Penyajian 

Kejelasan susunan kalimat dalam media ajar 

e-booklet 

3 3 3 3,00 

Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti 3 3 3 3,00 

Penggunaan bahasa dalam e-booklet sesuai 
dengan kaidah PUEBI 

4 3 3 3,33 

Penggunaan kalimat tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

4 4 3 3,67 

Jumlah 14 13 12 13,00 

Skor Validasi 81,25% 

Kriteria Validasi Valid 

Total skor rata-rata validitas 85,34% 

Kategori Valid 

Catatan:  V1 = Dosen pembimbing I 

V2 = Dosen pembimbing II 

V3 = Guru mitra biologi 

 

Berdasarkan Tabel 3, diapatkan hasil 

rata-rata penelian validator untuk aspek 

kelayakan format penyajian adalah sebesar 

87,50% tergolong sangat valid. Sementara 

pada aspek isi/materi sebesar 85,42% 

tergolong valid dan sedangkan pada aspek 

bahasa penyajian sebesar 81,25% juga 

tergolong valid. Hasil rerata penilain dari para 

validator terhadap seluruh aspek sebesar 

85,34% yang masuk kedalam katogori valid. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil rerata 

penilain aspek kelayakan format, isi/materi 

dan bahasa penyajian maka dapat dikatakan 

bahwa media ajar e-booklet sudah valid atau 

layak untuk dipergunakan sebagai media ajar 

untuk siswa SMA/MA pada materi 

Keanekaragaman Hayati. 

Hasil Uji Keterbacaan media ajar 

Booklet Elektronik Keanekaragaman 

Myrtaceae Di Bantaran Sungai Beringin 

Kencana yang dilakukan oleh 6 orang peserta 

didik SMA Negri 1 Tamban Barito Kuala 

yang telah mencapai nilai KKM 70 dapat 

dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Keterbacaan Media Ajar E- 

             Booklet 

 
Aspek Penilaian Siswa  JSD JSM  Persent

ase (%) 

Aspek Materi 

D 
 

H S M N R    

Isi materi yang 
disajikan dalam media 

e-booklet mudah 

dipahami 

3 4 4 4 4 4 23 24 96 

Isi/materi dalam e-
booklet menambah 

pengetahuan (kognitif) 

materi keanekaragaman 
hayati  

4 3 4 3 4 4 22 24 92 

Materi pembelajaran 

dalam e-booklet sesuai 
dengan kompetensi 

dasar (KD) 

4 4 3 3 3 3 20 24 83 

Isi/materi dalam e-

booklet meningkatkan 
minat belajar siswa 

mempelajari materi 

keanekaragaman hayati 

4 4 4 4 3 4 23 24 96 

Aspek Penyajian Bahasa          

Materi yang 
disampaiakan 

menggunakan bahasa 

sederhana dan sesuai 
dengan kaidah EYD 

3 4 4 4 3 4 22 24 92 

Penyajian gambar/foto 

dapat membantu 
memahami materi 

4 4 4 3 4 4 23 24 96 

Penyajian cara 

penggunaan media e-

booklet memudahkan 
siswa dalam 

menggunakan media 

untuk belajar dengan 
bahasa yang jelas 

4 3 3 3 2 3 19 24 71 

Terdapat penjelasan 

untuk istilah-istilah 
yang tidak dikenali 

3 3 3 3 4 4 20 24 83 

Bahasa yang digunakan 

dalam e-booklet 

komunikatif 

3 4 3 4 3 3 20 24 83 

Aspek Format          

Tampilan cover e-

booklet menarik 

3 4 4 3 3 3 20 24 83 

Lyout proporsional 3 3 3 3 2 3 18 24 75 

Tampilan E-booklet 

menarik 

3 4 4 3 3 3 20 24 83 

Media ajar E-booklet 

berbentuk website 
sederhana dan mudah 

dipahami sehingga 

dapat digunakan untuk 
belajar materi 

keanekaragaman hayati 

4 3 4 4 4 4 23 24 96 

Media ajar e-booklet 
mudah dibawa dan 

digunakan dimana saja 

4 3 4 3 3 4 21 24 88 

Tulisan dalam e-

booklet jelas  

4 4 3 3 3 3 20 24 83 

Kesesuaian pemilihan 

ukuran huruf, warna 

dan kejelasan gambar 
mudah dibaca dan 

dimengerti 

4 4 3 3 3 4 21 24 88 

Kualitas tampilan 

gambar/foto baik 

3 3 4 4 4 4 22 24 92 

Rata-rata 87,5% 

                                         Kategori                                    Sangat Baik 

Dimodifikasi dari Setiawan & Wardhani (2018) dan Paramita (2018)  

  
Catatan: D   = Dwi Amanda Elisa Aziza 

 N    = Nola fitria darmayanti 

  H = Hafiz Anshari Aulia Rahman

 R    = Raifudin 

 S    = Siska Aulia  

 JSD = Jumlah skor diperoleh 

  M   = M. Bakri   

 JSK = Jumlah skor maksimal 

 

Berdasarkan Tabel 4, diapatkan hasil 

rata-rata persentase uji keterbacaan siswa 

terhadap media ajar e-booklet yang telah 

dikembangkan dengan aspek materi, bahasa 

penyajian dan format adalah sebesar 87,5% 

yang masuk dalam kategori sangat baik. Hal 

tersebut menujukkan bahwa media ajar ajar e-

booklet yang dikembangkan sudah sangat 

baik dalam mempelajari konsep materi 

Keanekaragaman Hayati. 

Untuk aspek kelayakan format 

penyajian adalah sebesar 87,50% tergolong 

sangat valid. Sementara pada aspek isi/materi 

sebesar 85,42% tergolong valid dan 

sedangkan pada aspek bahasa penyajian 

sebesar 81,25% juga tergolong valid. Hasil 

rerata penilain dari para validator terhadap 

seluruh aspek sebesar 85,34% yang masuk 

kedalam katogori valid. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil rerata penilain aspek 

kelayakan format, isi/materi dan bahasa 

penyajian maka dapat dikatakan bahwa media 

ajar e-booklet sudah valid atau layak untuk 

dipergunakan sebagai media ajar untuk siswa 

SMA/MA pada materi Keanekaragaman 

Hayati. 

Validitas media ajar dilakukan 

bertujuan untuk menghasilkan produk 
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pengembangan yang layak melalui sebuah uji 

dari para ahli yang kemudian hasilnya dapat di 

lanjutkan uji coba produk ke lapangan. 

Menurut Dharmono (2018), validasi ahli 

dilaksanakan sebelum melakukan uji coba 

produk ke lapangan. Validasi merupakan salah 

satu kegiatan dalam penelitian pengembangan. 

Uji validasi bertujuan untuk mengetahui 

kelemahan atau kekurangan produk yang telah 

dikembangkan berdasarkan masukan dari 

validator. Menurut Emzir (2014), produk dari 

penelitian pengembangan harus dites atau 

diuji secara sistematis, dievaluasi, diperbaiki 

hingga memperoleh kriteria khusus tentang 

keefektifan, kualitas atau standar yang sama.  

Berdasarkan hasil uji validasi ahli 

terhadap produk pengembangan media ajar e-

booklet secara keseluruhan termasuk dalam 

kategori valid dengan perolehan nilai skor 

rata-rata 85,34%. Hasil dari penilaian ahli ini 

menujukan bahwa media ajar e-booklet secara 

prosedural dan teoritis sudah valid digunakan 

sebagai media ajar untuk siswa mempelajari 

konsep materi Keanekaragaman Hayati selain 

itu juga layak digunakan pada tahap 

selanjutnya dalam proses penelitian dan 

pengembangan dengan sebelumnya 

melakukan revisi kecil. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian Rukmana (2018) 

bahwa media booklet dinayatakan valid 

sebagai media pembelajaran pada submateri 

pemanfaatan keanekragaman hayati setelah 

dilakukan validtas sebesar 0,99 dan sesuai 

dengan pendapat BSNP (2010) dan Ilma 

(2017), bahwa hasil validasi suatu produk 

berbasis potensi lokal dengan kriteria sangat 

valid menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan sudah lengkap, sesuai dengan 

konsep penting yang telah ada, dapat 

dipergunakan dan memiliki kualitas yang 

baik dari aspek kesesuain konsep/kelayakan 

isi, aspek penyajian, penilaian bahasa, dan 

kegrafikan. Menurut Akbar (2013) validasi 

merupakan upaya untuk menghasilkan produk 

bahan ajar yang didasari teoritik 

pengembangan serta memastikan 

kelayakannya untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Pada uji validasi ini penilaian dilakukan 

menggunakan bebrapa aspek penilain yaitu 

aspek kelayakan format, isi/materi dan bahasa 

penyajian dalam media ajar e-booklet. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapatn Depdiknas 

(2008) bahwa kriteria peniliain oleh pakar 

pada pengembangan bahan ajar meliputi 

bagian kelayakan isi, penyajian, dan 

kebahasaan yang harus valid sebelum 

digunakan pada uji berikutnya. Adapun 

rincian mengenai aspek media ajar yang 

dikembangkan sebagai beikut:  

1. Aspek format  

Berdasarkan hasil validasi pada aspek 

format secara umum mendapatkan perolehan 

skor 87,50 % termasuk dalam kategori sangat 

valid, artinya bahwa dari sisi format 

penyajian media ajar e-booklet sudah valid 

sehingga layak digunakan karena sudah 

memenuhi kriteria penilian, seperti 

kemudahan membawa e-booklet, kesesuaian 

warna gambar dengan warna asli tumbuhan 

myrtaceae, kejelasan tulisan dalam media e-

booklet, dan media ajar e-booklet disusun 

dengan sistematis. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Hoiroh (2020) bahwa aspek format 

booklet elektronik tergolong sangat valid, 
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karena sudah memenuihi kriteria booklet 

tersebut.  

Hasil validasi pada subaspek kejelasan 

tulisan dalam media tergolong valid, namun 

mendapatkan nilai rendah dari sub aspek 

lainnya, hal ini dikarenakan dalam e-booklet 

masih terdapat kekurangan seperti 

penggunaan ukuran huruf kurang besar atau 

masih kecil sehingga berpengaruh pada 

tampilan di layar monitor website yang terlihat 

kecil dan menyulitkan pembeca ketika 

membaca menggunakan smartphone 

sebagaiamana saran dari validator sehingga 

pada bagian ini dilakukan revisi atau 

perbaikan sebelum media digunakan. Menurut 

Fadli et al,. (2017) suatu media diharapkan 

tidak menggunakan font size atau ukuran 

huruf yang terlalu kecil agar dapat 

mempertimbangkan terbaca atau tidaknya 

tulisan tersebut.  

Hasil validasi pada subaspek media ajar 

e-booklet di susun dengan sistemtis tergolong 

valid, yang menunjukan bahwa e-booklet telah 

disusun secara sistematis, namun 

mendapatkan nilai cukup rendah dari aspek 

lainnya, hal ini dikarenakan susunan materi 

dalam media e-booklet masih terdapat 

kekurangan sehingga aspek ini perlu 

perbaikan sebelum digunakan. Menurut 

Paramita et al,. (2018) media booklet harus 

disusun secara sistematis agar fungsi dan 

perannya dalam menunjang pembelajaran 

dapat tercapai dan efektif.  

Hasil validasi pada subaspek kemudahan 

membawa media ajar e-booklet tergolong 

sangat valid dengan nilai yang sangat tinggi 

dari sub aspek lainnya, hal ini dikarenakan 

salah satu keunggulan media ajar e-booklet 

yang dikembangkan menggunakan format 

link website yang sederhana atau tidak 

berbentuk cetakan sehingga lebih mudah 

untuk digunakan maupun dibawa kemana-

mana untuk membantu siswa belajar baik 

secara mandiri maupun berkelompok sebab 

siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Sukmawati & Permadani (2021), bahwa 

Website cukup sederhana sehingga tidak sulit 

untuk dioperasikan.  

2. Aspek isi/materi 

Berdasarkan hasil validasi aspek 

isi/materi e-booklet secara keseluruhan 

memperoleh skor 85,42 %, termasuk dalam 

kategori sangat valid, hasil ini menujukan 

bahwa materi dalam media ajar e-booklet 

layak digunakan dari sisi aspek isi/materi 

yang telah disajikan sebab salah satu 

keunggulan isi dalam media ajar yang 

dikembangkan memuat materi tumbuhan 

potensi lokal yaitu tumbuhan myrtaceae yang 

berada dilingkungan siswa dan dilengkapi 

dengan nama daerah tumbuhan itu sendiri 

sehingga membuat para ahli memberikan 

penilain sangat valid. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Hoiroh (2020) bahwa hasil 

validasi pada aspek isi media e-booklet 

termasuk dalam kategori sangat valid 

sedangkan Puspita et al., (2017) malaporkan 

validasi media booklet dari ahli materi 

tergolong sangat valid sehingga layak 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

Hasil validasi subaspek kesesuaian 

konsep materi dengan kompetensi dasar (KD) 

dan tujuan pembelajaran (TP) dalam media 

ajar tergolong sangat valid, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa konsep materi dengan 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
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sangat sesuai sehingga validator juga 

memberikan penilaian cukup tinggi. Pada 

pengembangan media ajar kesesuaian konsep 

materi dengan tujuan pembelajaran penting 

untuk diperhatikan agar dapat mencapai 

kompetensi yang diharapkan atas peran utama 

penggunaan media. Sesuai dengan pendapat 

Titin dan Dara (2016) bahwa agar fungsi 

utama media sebagai alat bantu dalam proses 

belajar mengajar dapat digunakan secara 

maksimal maka penyusunan media tersebut 

harus sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Hasil validasi subaspek kesesuaian 

konsep tumbuhan myrtcaeae dengan materi 

konsep Keanekaragaman Hayati tergolong 

valid, namun mendapatkan nilai rata-rata 

paling rendah dari sub aspek lainnya, hal ini 

dikarenakan dalam penyajian materi 

tumbuhan jenis myraceae belum disertakan 

dari sisi kajian pustakanya atau hanya 

menjikan dari data hasil penelitian sehingga 

validator menilai materi tumbuhan myrtaceae 

hanya sesuai dengan konsep materi 

Keanekaragaman Hayati. Hal tersebut sejalan 

dengan saran yang diberikan oleh validator 

yang memberi saran untuk menyajikan 

deskripsi morfologi dari sisi kajian pustaka 

atau literatur untuk mempekuat kebenaran 

materi. Sehingga pada bagian ini dilakukan 

revisi sebelum digunakan. Menurut Depdiknas 

(2008); Zunaidah (2016); Fidiastuti (2016), 

saran dan masukan baik secara lisan pada saat 

diskusi dengan ahli materi menjadi dasar 

revisi terhadap penyajian data agar 

memperoleh pengakuan kesesuian produk 

dengan kebutuhan sehinga penggunaannya 

menjadi lebih efisien, komunikatif dan efektif 

dengan melihat tujuan penyusunannya serta 

agar pemakaiannya patut dan layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

Hasil validasi subaspek kelengkapan 

penyusunan isi media ajar e-booklet tergolong 

sangat valid dengan perolehan nilai yang 

sangat tinggi dari dua sub aspek dalam aspek 

isi, menunjukkan bahwa komponen media 

ajar e-booklet yang disajikan dalam media 

ajar sudah sangat lengkap sehingga validator 

memberikan penilaian yang tinggi. 

Kelengkapan komponen isi pada penyusunan 

media pembelajaran harus diperhatikan agar 

dapat memenuhi standar dan menghasilkan 

produk yang lebih baik dan layak untuk 

diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. Komponen media booklet 

diantaranya pada bagian depan berisi daftar 

isis, kata tujuan pembelajaran, indikator, KD, 

dan pendahuluan. Pada bagian isi memiliki 

uraian materi. Pada bagian penutup berisi 

bagian evaluasi, kunci jawaban, kesimpulan, 

dan daftar pustaka (Klarisya et al., 2019). 

Hasil validasi subaspek kejelasan dalam 

menyajikan media ajar e-booklet tergolong 

sangat valid dengan perolehan nilai yang 

sangat tinggi dari sub aspek lainnya, sebab 

salah satu keunggulan media yang 

dikembangkan adalah memuat gambar/foto 

tumbuhan asli dari alam yaitu tumbuhan 

potensi lokal disekitar siswa dalam penyajian 

klasifikasi dan deskripsi tumbuhan sehingga 

materi ajar dapat tersampaiakan dengan valid 

dan mudah dipahami. Materi yang sesuai 

dicantumkan di media e-booklet adalah 

materi yang banyak memiliki gambar untuk 

menjelaskan materi secara ringkas (Darlen et 

al, 2015). 
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3. Aspek bahasa penyajian 

Berdasarkan hasil validasi, pada aspek 

bahasa penyajian secara keseluruhan 

tergolong sangat valid dengan perolehan skor 

81,25 %. Validasi dari ahli ini menujukan 

bahwa bahasa penyajian yang digunakan 

dalam media ajar e-booklet dari segi 

kebahasaan sudah sangat valid dan layak 

digunakan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Hoiroh (2020) bahwa hasil validasi aspek 

bahasa media booklet elektronik termasuk 

dalam kategori sangat valid.  

Hasil validasi pada subaspek kejelasan 

susunan kalimat media ajar e-booklet 

tergolong valid, namun mendapatkan nilai 

rata-rata paling rendah dari subaspek lainnya 

yaitu sebesar 3,00%, hal ini kemungkinan 

dapat disebabkan dalam e-booklet masi 

terdapat adanya penulisan kata yang kurang 

tepat dan jelas sebagaimana saran yang 

diberika validator terhadap e-booklet, 

sehingga pada aspek ini perlu dilakukan 

perbaikan sebelum digunakan. Menurut 

Pratiwi (2014), apabila bahan ajar termasuk 

kedalam kategori valid dalam uji validasi, 

revisi juga perlu dilakukan agar produk 

menjadi lebih baik untuk diuji cobakan. 

Hasil validasi pada subaspek 

penggunaan bahasa yang mudah dimengerti 

tergolong valid, akan tetapi mendapatkan nilai 

yang juga cukup rendah dari dua subaspek 

lainnya dalam aspek bahasa penyajian, hal ini 

dapat disebabkan dalam e-booklet masih 

berbahasa berbelit-belit sehingga dinilai cukup 

rumit dipahami sebagaimana saran dari 

validator yang diberikan, sehingga aspek ini 

perlu perbaikan sebelum digunakan dengan 

melakukan perbaikan pada penjelasan materi 

yang berulang-ulang dalam produk media 

ajar. Menurut Paramita et al., (2018) dalam 

mengembangkan media khususnya booklet, 

media sebaiknya disusun dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar 

dengan memperhatikan penyusunan kalimat 

yang jelas sehingga isi dari media dapat 

tersampaikan dengan baik dan jelas. Menurut 

BNSP (2008) bahan ajar yang baik harus 

memperhatikan kelayakan isi, minimal 

mengacu pada sasaran yang akan dicapai 

siswa yaitu kompetensi Dasar (KD). 

Implikasi media ajar e-booklet adalah 

memudahkan siswa membaca dan memahami 

suatu materi yang disajikan dengan 

menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti. 

Produk media ajar yang dikembangkan 

hanya dilakukan uji validasi satu kali kepada 

ahli/pakar sebab hasil validasi menyatakan 

media ajar sudah valid sehingga layak untuk 

digunakan ketahap selanjutnya dengan 

melakukan sedikit perbaikan. Akan tetapi uji 

validasi dalam penelitian dan pengembangan 

dapat dilakukan secara berulang kali sesuai 

dengan kebutuhan peniliti. Oleh sebab itu 

produk media ajar masuk tahap selanjutnya 

yaitu uji keterbacaan siswa. Menurut Riefani 

(2019), uji keterbacaan sangat diperlukan 

untuk membantu peneliti menentukan bagian 

yang perlu direvisi dan memperoleh kejelasan 

informasi.   

Berdsarkan hasil uji keterbacaan siswa 

secara keseluruhan memperoleh penilaian 

sebesar 87,5% yang termasuk kedalam 

kategori sangat baik. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa media ajar e-booklet yang 

telah dikembangkan memiliki kriteria sangat 
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baik yang dapat pula disimpulkan bahwa 

media ajar sudah sangat menarik, mudah 

digunakan, mudah dipahami, menggunakan 

bahasa sederahana dan dapat 

diimplementasikan sebagai media ajar dalam 

proses pembelajaran sebagai upaya mengatasi 

permasalahan atau kendala siswa dan juga 

sebagai upaya untuk memberikan kemudahan 

belajar, meningkatkan pengetahuan dan minat 

belajar siswa dalam mempelajari konsep 

materi Keanekaragaman Hayati. 

Hasil uji keterbacaan pada aspek 

Isi/materi dalam e-booklet meningkatkan 

minat belajar siswa mempelajari materi 

keanekaragaman hayati mendapat persentase 

skor 96 % yang tergolong sangat tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa isi materi yang 

disajikan dalam media ajar e-booklet sangat 

meningkatkan minat belajar siswa dalam 

mempelajari konsep materi Keanekaragaman 

Hayati di kelas X SMA/MA. Hal tersebut 

dikarenakan materi yang disajikan dalam 

media e-booklet sesuai dengan kompetensi 

dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dimana mendapatkan perolehan skor 

83% dari penliaian yang diberikan siswa. 

Sejalan dengan pendapat BSNP, (2014) 

menyatakan bahwa bahan ajar yang baik harus 

memperhatikan kelayakan isi, minimal 

mengacu pada sasaran yang akan dicapai 

siswa yaitu kompetensi dasar. 

Berdasarkan hasil uji keterbacaan pada 

kriteria isi/materi dalam e-booklet menambah 

pengetahuan (kognitif) materi 

Keanekaragaman Hayati memperoleh skor 

persentase yang sangat baik sebesar 92% 

tergolong sangat tinggi. Hal ini menujukan 

bahwa materi yang disampaiakan dalam media 

ajar e-booklet yang telah dikembangkan 

dinilai sangat menambah pengetahuan 

(kognitif) bagi siswa dalam mempelajari 

konsep materi Keanekaragaman Hayati 

karena penyajian materi disertai dengan 

gambar, dihubungkan dengan pengetahuan, 

serta disesuikan dengan karakteristik siswa. 

Menurut Amalia (2020), E-booklet dapat 

mendukung pemahaman siswa tentang 

materi. 

Media pembelajaran yang mudah 

dipahami, memiliki kemenarikan isi materi, 

desainnya menarik dan menggunakan kalimat 

sederhana cenderung mampu memotiviasi 

siswa untuk belajar berulang kali terhadap 

konsep materi yang dianggap sulit dipelajari 

secara mandiri sehingga otomatis dapat 

meningkatkan minat belajar siswa itu sendiri 

ketika mampu mempelajari berulang kali.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian pada 

kriteria isi/materi dalam e-booklet 

meningkatkan minat belajar siswa 

mempelajari materi Keanekaragaman Hayati 

dengan perolehan skor 96% tergolong sangat 

tinggi. Hasil keterbacaan siswa ini 

menujukkan bahwa media ajar e-booklet 

sudah sangat mampu meningkatkan minat 

belajar siswa karena penyajian materi 

didesain sangat dengan menarik melalui web 

dan menggunakan bahasa sederhana. 

Hasil keterbacaan aspek bahasa 

penyajian khususnya pada kriteria penyajian 

gambar/foto dapat membantu memahami 

materi, memperoleh skor penilaian sebesar 

96% tergolong sangat tinggi. Hal ini 

menujukkan bahwa adanya penyajian 

gambar/foto dalam media ajar e-booklet 

untuk menjelasakan materi Keanekaragaman 
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Hayati secara ringkas sangat membantu siswa 

memahami konsep materi tersebut karena 

gambar/foto yang disajikan meliputi 

keseluruhan bagian dari organ tumbuhan dari 

potensi lokal yang terdapat dilingkungan 

siswa sendiri yaitu; daun, bunga, batang dan 

akar serta memberikan ciri khusus dan nama 

lokal setiap jenis tumbuhan yang disjaikan 

ksehingga sehingga dapat dengan mudah 

mengenali lebih jelas dan rinci ciri-ciri 

morfologi tumbuhan myrtaceae dalam media 

ajar e-booklet. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rahmati (2017), Booklet memiliki 

keunggulan, diantaranya dilengkapi 

penjelasan yang ringkas dan sistematis, 

memiliki gambar sebagai ilustrasi 

mempermudah pemahaman siswa terhadap 

suatu konsep maupun fakta.  

Hasil keterbacaan pada kriteria 

penyajian cara penggunaan media e-booklet 

memudahkan siswa dalam menggunakan 

media untuk belajar dengan bahasa yang jelas 

memperoleh skor penilaian 71% cukup baik 

namun tergolong paling rendah ketika 

dibandingkan dengan penilaian pada kriteria 

lainnya, hal ini dikarenakan media ajar masih 

ditemukan adanya kekuranga sebagaimana 

saran-saran yang diberikan oleh responden 

yaitu siswa. Salah satu saran dari siswa 

tersebut dianyatakan bahwa pada bagian cara 

penggunaan media ajar ini, terdapat beberapa 

gambar yang menutupi tulisan. Sehingga 

memberikan masukan agar gambar yang ada 

dapat di perkecil atau disesuaikan lagi 

sehingga tidak menutupi teks tulisannya. Oleh 

sebab itu sebagai upaya penyempurnaan 

produk maka bagian ini diperbaiki sesuai 

saran dari siswa sebelum dimanfaatkan lebih 

lanjut. 

Media ajar yang baik adalah media yang 

mampu memberikan kemudahan terhadap 

siswa dalam memahami materi yang 

dipelajarinya. Media ajar akan lebih 

berkualitas jika disajikan dengan contoh 

gambar yang berkualitas pula, meskipun 

suatu media ajar berisi gambar tetapi 

memiliki resulusi rendah atau kurang jelas 

dapat membuat siswa salah memahami 

konsep materi yang dipelajarinya atas 

tampilan sajian ilustrasi gambar. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil keterbacaan siswa, pada 

kriteria kualitas tampilan gambar/foto baik, 

mendapatkan nilai 96% tergolong sangat 

tinggi, yang menunjukkan bahwa kualitas 

tampilan gambar/foto pada media ajar e-

booklet yang dikembangkan sudah sangat 

baik. Gambar yang disajikan memiliki 

resulusi cukup tinggi sehingga dapat terlihat 

dengan sangat jelas dan cukup menarik. 

Gambar yang menarik dalam booklet akan 

semakin menarik minat sasaran pendidikan 

untuk membaca dan fokus terhadap informasi 

disampaikan karena tidak cepat bosan 

(Paramita et al., 2019). Booklet digital 

merupakan media yang baik untuk 

mempelajari ilmu pengetahuan alam kepada 

peserta didik khususnya pada mata pelajaran 

IPA. Media ini menyenangkan karena pada 

media booklet digital tersebut akan banyak 

warna-warna serta gambar-gambar yang baik, 

sehingga peserta didik tidak merasa bosan 

untuk membaca booklet tersebut (Sulistina, 

2016).  

Berdasarkan hasil keterbacaan aspek 

format khususnya pada kriteria media ajar e-
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booklet berbentuk website sederhana dan 

mudah di pahami mendapatkan nilai 96% 

yang sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa media ajar e-booklet yang di 

kembangkan menggunakan teknologi seperti 

link website diketahui sudah sangat sederhana 

dan mudah di pahami. Sebab dari segi desain 

grafis tampilan halaman pada media, dinilai 

memiliki kemenarikan oleh peserta didik 

dengan skor 83%. Semakin menarik materi 

dan media yang ada maka minat belajar 

peserta didik akan semakin tinggi (Asyhari & 

Diani 2017). Selain itu pada subaspek format 

kesesuaian pemilihan ukuran huruf, warna dan 

kejelasan gambar mudah dibaca dan 

dimengerti oleh peserta didik mendapatkan 

skor penilaian 88% yang tergolong cukup 

tinggi, menujukkan bahwa penggunaan huruf 

dalam e-booklet sudah sesuai dan gambar 

sudah jelas sehingga mampu membantu 

memumdahkan siswa memahami materi. Hal 

tersebut dipertegas Fadli et al., (2017) bahwa 

semakin sesuai pemilihan huruf dengan 

kejelasan gambar pada e-booklet semakin 

besar pula peluang peserta didik untuk 

menyerap materi ajar setelah membacanya. 

Keterbacaan media dipengaruhi oleh 

kesesuaian penggunaan huruf dalam isi media 

sehingga mudah dibaca oleh pembacanya hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Istifarida et 

al., (2017) isi media pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan efektif ketika berisi 

konten jelas yang disertai dengan gambar 

yang sesuai sehingga kelengkapan gambar dan 

kesesuaian informasi yang disajikan tidak 

monoton dan dapat diterima peserta didik 

dengan baik.  

Hasil keterbacaan pada kriteria tulisan 

yang jelas juga mendapatkan sekor 83% 

tergolong cukup tinggi yang menujukkan 

bahwa tulisan dalam media ajar e-booklet ini 

sudah jelas. Selain itu penilain terhadap 

kriteria tampilan cover e-booklet juga dinilai 

cukup tinggi dengan perolehan skor sebesar 

83%. Penilain tersebut menujukkan bahwa 

cover e-booklet sudah baik sehingga dapat 

memberikan kesan yang menarik dan 

sederhana bagi siswa terhadap media ajar e-

booklet yang diketahui sangat mudah 

dipahami oleh siswa karena e-booklet yang 

dikembangakan memiliki keunggulan 

teresendiri seperti penambahan elemen-

elemen tumbuhan pada latar halaman maupun 

bingkai di setiap halaman e-booklet yang 

bertujuan agar desain sesuai dengan konsep 

materi tentang tumbuhan. Kesesuaian desain 

elemn-elemen dalam media ajar yang dinilai 

baik dan informatif dapat menampilkan suatu 

kegrafikan yang dapat menjadi dasar 

kemenarikan suatu media ajar hal tersebut 

ditegaskan dengan pendapat Pralisaputri 

(2016) bahwa booklet yang bersifat 

informatif, desainnya yang menarik dapat 

menimbulkan rasa ingin tahu, sehingga 

peserta didik bisa memahami dengan mudah 

apa yang disampaikan dalam proses 

pembelajaran. 

Gaya belajar yang dilakukan setiap 

peserta didik berbeda-beda, tergantung 

dengan kebiasaan yang sering 

dilaksankannya. Dengan adanya 

pengembangan media ajar yang 

memanfaatkan teknologi moderen dapat 

mempermudah peserta didik dalam 

mempelajari materi untuk lebih efektif. Media 
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ajar e-booklet yang dikemas dengan format 

berbentuk link website dapat digunakan 

dimana saja dan format media seperti ini 

mampu menyesuiakan dengan gaya belajar 

peserta didik itu sendiri, hal tersebut dapat 

diketahui dari hasil keterbacaan pada kriteria 

media ajar e-booklet yang dikembangkan 

khususnya pada kriteria media ajar e-booklet 

mudah dibawah dan digunakan dimana saja 

mendapatkan perolehan skor 88%  tergolong 

cukup baik yang menunjukkan bahwa media 

ajar e-booklet sangat mudah dibawah dan 

digunakan dimana saja sesuai pola belajar 

siswa. 

Hasil keterbacaan kriteria layout 

proporsional mendapatkan perolehan skor 

75% yang tergolong cukup baik. Hal ini 

menjukkan bahwa penggunaan layout dalam 

media ajar yang dikembangan sudah 

proporsional. Namun ketika dilihat perolehan 

skor dari setiap kriteria, pada kriteria ini 

mendapatkan penilaian yang juga sangat 

rendah dari kriteria lainnya karena pada media 

media ajar e-booklet masih ditemukan 

kekurangan sebagaimana saran dari siswa 

bahwa penggunaan layout dapat disesuiakan 

dengan posisi teks tulisan agar dapat lebih 

rapih dan masi terdapat layout yang 

berdekatan dan terlalu rengangg satu sama 

lain serta dapat disesuaikan lagi sehingga pada 

bagian ini dilakukan perbaikan. Pertimbangan 

dalam menyusun layout dapat didasarkan pada 

beberapa prinsip yang ada pada prinsip desain 

grafis seperti. Prinsip desain grafis tersebut 

yaitu kesebandingan, penekanan, 

keseimbangan, irama, keselarasan, dan prinsip 

kesatuan grafis (Wibawanto, 2017). 

Berdasarkan hasil uji validitas dan uji 

keterbacaan terhadap media ajar e-booklet 

berjudul “Booklet Elektronik 

Keanekaragaman Hayati di Bantaran Sungai 

Beringin Kencana”. Secara keseluruhan dapat 

dismpulkan bahwa produk pengembangan 

media ajar sudah valid dan layak di gunakan 

sebagai media ajar untuk siswa SMA/MA 

dalam mempelajari Keanekaragaman Hayati. 

Sedangkan dari sisi penggunaan media oleh 

siswa yang dikembangkan dapat diketahui 

dari hsail keterbacaan, bahwa media ajar 

booklet elektronik (e-booklet) ini mampu 

memberikan kemudahan belajar terhadap 

siswa, mampu membantu memahami materi 

dengan mudah, serta mampu meningkatkan 

minat belajar dan menambah pengetahuan 

(kognitif) siswa SMA/MA mempelajari 

konsep materi keanekaragaman hayati kelas 

X selain itu media ajar ini juga diketahui 

sangat mudah dipahami dan digunakan. 

 

KESIMPULAN 

Validitas media ajar e-booklet yang 

dikembangkan dari 3 orang ahli mendapatkan 

nilai rata-rata sebesar 85,34% tergolong valid 

dengan revisi kecil sehingga dinyatakan layak 

untuk digunkan sebagai media ajar. 

Sedangkan keterbacaan media ajar e-booklet 

oleh siswa memperoleh hasil sebesar 87,5% 

termasuk kedalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan penilain tersebut, maka media 

ajar e-booklet yang dikembangkan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran pada 

materi Keanekaragaman Hayati. Produk 

media ajar e-booklet diketahui dapat 

meningkatkan minat belajar, menambah 

pengetahuan kognitif siswa, memberikan 
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kemudahan dan membantu siswa dalam 

mempelajari materi Keanekaragaman Hayati 

dengan bahasa sederhana yang mudah 

dimengerti. Selain itu juga media ajar dinilai 

sangat mudah dibawa kemana saja untuk 

digunakan karena menggunakan format link 

web. 
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